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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis bakteri yang terdapat pada kolam pembenihan
ikan lele (Clarias gariepinus) dengan menggunakan sistem air tertutup (Close water system). Data
yang diambil meliputi kelimpahan dan keanekaragaman bakteri pada air dan pencernaan benih,
pertumbuhan ikan serta parameter kualitas air. Wadah penelitian berupa 3 kolam beton berukuran 3
x 1 x0,8 m® dengan jumlah benih tebar 3000 ekor/ kolam. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
kelimpahan bakteri tertinggi pada permukaan dan dasar kolam adalah pada kolam C dengan jumlah
kelimpahan untuk bakteri aerob sebesar 3,0 x 10* dan bakteri anaerob sebesar 1,2 x 108, Jenis bakteri
yang dominan ditemukan pada perairan dan saluran pencernaan adalah dari genus Bacillus,
Clostridium dan Lactobacillus. Kualitas air masih dalam kisaran normal dengan suhu berkisar antara
28-30°C, pH (6,0-7,0), DO (4,5 - 5,7 ppm), ammonia (0,06 - 0,03 ppm), nitrit (0 ppm) dan nitrat
(0 -5 ppm).

Kata Kunci : Jenis bakteri, Ikan lele (Clarias gariepinus), Sistem air tertutup
Abstract

This research aimed to identify types of bacteria existed in nursery rearing pond of catfish (Clarias
gariepinus) using closed water system. The observed data include bacterial abundance and diversity
in the water and in the fish digestion system, fish growth and water quality. This research was
performed in the media of 3 concrete pools with the size of 3 x 1 x 0.8 m3 containing fish stock
spreading of 3000 tail / pond. The obtained results showed that the highest abundance of bacteria
was found in the surface and the bottom of pond C with the abundance number of 3,0 x 10*and 1,2
x 108 for aerobic and anaerobic bacteria, respectively. Moreover, it was figured that the dominant
bacterial species found in the water and the gastrointestinal tract were from the genus of Bacillus,
Clostridium and Lactobacillus. Meanwhile, water quality in the pond was observed in the normal
range with the temperatures of 28 - 30 °C, pH (6.0 - 7.0), DO (4.5 - 5.7 ppm), ammonia (0.06 - 0.03
ppm), nitrite (0 ppm) and nitrate (0 - 5 ppm).

Keywords: Type of bacteria, catfish (Clarias gariepinus), Closed water system.

PENDAHULUAN

Pembenihan merupakan faktor yang
sangat penting dalam menunjang
kegiatan budidaya. Kebutuhan benih

ikan yang sehat dan sesuai dengan

standar mutlak dibutuhkan karena
menjamin  keberhasilan  dalam
kegiatan budidaya. Ikan lele (Clarias
sp.) merupakan salah satu jenis

komoditas yang banyak dikonsumsi
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oleh  masyarakat di Indonesia.
Berdasarkan data statistik yang
diperoleh dari KKP 2015, nilai
produksi perikanan budidaya dari
jenis ikan lele meningkat sebesar
29,48 % dari 543. 774 ton pada tahun
2013 menjadi 679.379 ton pada tahun
2014. Dengan semakin meningkatnya
jumlah produksi maka berpengaruh
juga terhadap kebutuhan benih ikan
lele.

Penerapan  teknologi  juga
dilakukan dalam kegiatan
pembenihan ikan lele. Salah satunya
adalah dengan menggunakan padat
tebar tinggi tanpa menggunakan
pergantian air (Close Water System).
Keuntungan yang didapat dari
pembenihan dengan sistem ini yaitu
tingginya hasil panen benih yang
diperoleh dalam waktu yang sama
dibandingkan dengan sistem
tradisional. Sedangkan kelemahan
dari sistem pembenihan ini adalah
banyaknya buangan limbah organik
pada kolam pembenihan akibat sisa
pakan yang tidak termakan serta
kotoran dari benih ikan lele yang bisa
menjadi masalah pada Kkegiatan
pembenihan. Salah satu efek dari
akumulasi limbah organik ke dalam

kolam pembenihan adalah dapat
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menyebabkan ikan lele menjadi stress
dan mudah terserang penyakit.
Adapun  penyakit yang sering
menyerang pada kegiatan
pembenihan adalah dari golongan
bakteri. Kandungan bahan organik
yang sangat tinggi pada kolam
pembenihan  ikan  lele  dapat
menyebabkan tumbuhnya banyak
jenis bakteri baik yang bersifat
menguntungkan ~ maupun  yang
merugikan.

Pendekatan mengenai jenis
keanekaragaman  mikroorganisme
berperan penting dalam kegiatan
pembenihan ikan lele, serta untuk
mengetahui potensi kandidat bakteri
menguntungkan yang dapat
dimanfaatkan pada kegiatan
pembenihan  ikan lele.  Maka
informasi mengenai keanekaragaman
bakteri pada kolam pembenihan ikan
lele dengan sistem tanpa pergantian
air akan menjadi informasi yang
sangat penting dalam  upaya
pengembangan di bidang
mikrobiologi akuakultur.

METODOLOGI PENELITIAN

Pengambilan Sampel

Sampel air diperoleh dari

kolam pembenihan ikan lele dumbo
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menggunakan sistem air tertutup
(Close water System). Pengambilan
sampel dilakukan pada 3 kolam
berbeda (A,B, dan C). Perlakuan yang
diberikan  adalah  berupa titik
pengambilan  sampel vyaitu 1)
permukaan air, tengah dan dasar
kolam. Pengambilan sampel
dilakukan dengan mengambil air pada
permukaan, tengah dan dasar kolam

dengan menggunakan botol film.

Isolasi dan Identifikasi Bakteri
Isolat bakteri diisolasi dan
ditumbuhkan pada media Nutrient
Agar (NA) kemudian diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 28 °C.
Selanjutnya dilakukan karakterisasi
berdasarkan ~ morfologi  koloni,
pewarnaan Gram dan uji biokimia (uji
OF, motilitas, oksidase, dan katalase).
Hasil pengamatan yang diperoleh lalu
dicocokkan dengan kunci identifikasi
berdasarkan tabel Cowan (Cowan and

Steel, 1993).

Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang
diukur antara lain suhu, pH, DO,
ammonia,  nitrit,  dan  nitrat.
Pengukuran  kualitas air yang
dilakukan setiap hari antara lain suhu,

pH dan DO setiap pagi dan sore hari.
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Sedangkan untuk pengukuran
kualitas air mingguan antara lain

berupa ammonia, nitrit dan nitrat.

Pertumbuhan Ikan

Pemeliharaan  benih  ikan
dilakukan selama 30 hari pada 3
kolam dengan ukuran 3 x 1 x 0,8 m3
dengan jumlah total benih yang
ditebar adalah 3000 ekor. Panjang
rata-rata saat awal tebar adalah 3,00
cm dengan berat rata-rata 0,24 gram.
Sampling benih dilakukan setiap 7
hari sekali. Parameter pertumbuhan
yang diamati antara lain panjang dan

berat ikan pada semua kolam.

ANALISA DATA
dilakukan

dengan menggunakan  analisis

Analisis  data

deskriptif. Parameter yang di analisis
berupa kelimpahan bakteri, isolasi
dan identifikasi  bakteri  serta

parameter kualitas air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil untuk kepadatan dari
bakteri pada  setiap kolam
pembenihan ikan lele dapat dilihat

pada tabel 1.
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Tabel 1. Kelimpahan Bakteri pada kolam
pembenihan ikan lele dumbo
(Clarias gariepinus)
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Tabel 2. Jenis Bakteri pada permukaan,
kolom dan  dasar  kolam
pembenihan ikan lele dumbo

Kol Kepadatan (Clarias garipienus)
ofam Aerob Anaerob Kolam Jenis Bakteri
A 2,9 x 103 6,0 x 102 Al Bacillus, Lactobacillus
B 2,5x 103 9,4 x 102 A2 Clostridium
C 3,0 x 10* 1,2 x 108 A3 Lactobacillus
Bl Aeromonas, Bacillus,
] ) ] Clostridium, Esechrchia,
Dari  Hasil penghitungan Lactobacilus
. . B2 Bacillus, Clostridium,
kepadatan bakteri pada setiap kolam Pediococeus, Staphylococous
budidaya ikan lele diketahui bahwa B3 Bacillus, Shigella,
Staphylococcus,
pada kolam C memiliki kepadatan Cl Aerococcus, Bacillus,
Escherchia, Staphylococcus,
tertinggi diantara kolam lainnya baik C2 Clostridium
C3 Aeromonas, Clostridium,

untuk penghitungan bakteri jenis
aerob (3,0 x 10%) maupun anaerob
(1,2 x 10%). Tingginya jumlah bakteri
aerob dibandingkan dengan anaerob
menandakan bahwa kondisi kolam
masih memiliki tingkat oksigen yang
cukup. Bakteri aerob baik dari jenis
autotrofik ~ maupun  heterotrofik
umumnya lebih dominan dalam
proses penguraian bahan organik.
Bakteri aerobik banyak ditemukan
pada permukaan serta kolom perairan.
Sedangkan untuk proses dekomposisi
bahan organik yang terdapat pada
dasar perairan pada umumnya
didominasi oleh bakteri anaerobik
maupun fakultatif (Fukuda, 2000).
Hasil dari identifikasi bakteri yang
diperoleh pada permukaan, kolom
dan dasar kolam pembenihan ikan lele

dapat dilihat pada tabel 2.

Lactobacillus, Staphylococcus

Keterangan : 1) Permukaan; 2) Kolom; 3)
Dasar kolam

Hasil identifikasi bakteri dari usus
benih ikan lele dumbo pada akhir
masa pemeliharaan dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Jenis Bakteri pada usus Benih lkan
lele dumbo (Clarias garipienus)

Kolam Jenis Bakteri

A Lactobacillus, Clostridum, Bacillus

Staphylococcus, Kurthia,
B Clostridium, Bacillus

Staphylococcus, Kurthia,
C Clostridium, Bacillus

Berdasarkan  dari hasil
identifikasi, secara umum diperoleh
bakteri yang dominan dan ditemukan
pada setiap kolam budidaya antara
lain adalah dari genus Bacillus,
Clostridium dan Lactobacillus yang
ditemukan pada bagian permukaan,
kolom dan dasar perairan. Sedang
untuk bakteri dari genus E.coli
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ditemukan pada kolam B dan C serta
dari bagian permukaan kolam.

Hasil dari identifikasi bakteri
pada kolam budidaya diperoleh
bakteri yang dominan yaitu dari genus
Bacillus, Clostridium dan
Lactobacillus. Genus Bacillus dan
Clostridium ditemukan pada semua
kolom perairan. Sedangkan untuk
genus Lactobacillus ditemukan pada
permukaan dan dasar dari perairan.

Bacillus merupakan genus
bakteri  heterotrof yang dapat
melakukan proses nitrifikasi dan
denitirifikasi. Ebeling et al. (2006),
menyatakan bakteri heterotrof dari
genus Bacillus memiliki produksi
biomassa 40 kali lebih besar
dibanding dengan bakteri autotrof
dalam proses nitrifikasi. Pertumbuhan
bakteri heterotrof dipengaruhi oleh 3
hal yaitu : 1) proses asimilasi nitrogen
menjadi sel, 2) diasimilasi nitrogen
dari hasil proses respirasi serta 3)
denitrifikasi nitrit dan nitrat (Woon,
2007).

Clostridium adalah genus

bakteri gram  positif,  bersifat
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heterotrof, anaerobik serta

membentuk  endospora.  Genus
Clostridium banyak ditemukan pada
lingkungan anaerobik seperti lumpur
dan limbah (White, 1995). Peranan
utama dari Clostridium di alam adalah
untuk proses degradasi bahan organik
menjadi alkohol, CO2, Hz, mineral
dan asam (Hippe et al., 1992).
Lactobacillus merupakan
bakteri garam positif, heterotrof dan
fakultatif anaerob. Lactobacillus
masuk ke dalam kelompok bakteri
asam laktat karena mampu mengubah
laktosa atau gula lainnya menjadi
asam laktat. Uji tantang dengan
menggunakan Lactobacillus
rhamnosus mampu  menurunkan
tingkat mortalitas pada ikan rainbow
trout yang terinfeksi Aeromonas
salmonicida (Nikoskelainen, 2001).
Hasil pengukuran parameter
kualitas air yang dilakukan pada
kolam budidaya ikan lele antara lain
suhu, DO, nitrit, nitrat dan ammonia

dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Kisaran Parameter Kualitas Air pada Kolam Budidaya lkan Lele

Kolam Suhu DO Nitrit Nitrat Ammonia
(C) (mg/ 1) (mg/ 1) (mg/ 1) (mg/ 1)
A 28 -30 (29) 4,5-55(5,0) 0 0-5(5) 0,25-0,5 (0,38)
B 28 - 30 (29) 4,6 -5,7 (5,2) 0 0-5(5) 0,50 -0,7 (0,63)
C 28 - 30 (29) 45-55(5,0) 0 0-5(5) 0,25-0,5 (0,38)
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Berdasarkan dari hasil pengukuran
parameter kualitas air bahwasanya
parameter kualitas air pada kolam
budidaya ikan lele masih dalam
kondisi normal untuk kegiatan
pembeniha ikan lele dumbo. Suhu
memiliki pengaruh terhadap proses
fisika, kimia dan biologi pada badan
air (Effendi, 2000). Setiap spesies
ikan memiliki kisaran suhu optimal
yang berbeda. Hasil dari pengukuran
suhu air kolam budidaya adalah
berkisar pada suhu 29 °C. Suhu
tersebut masih dalam kisaran optimal
dalam budidaya ikan lele. Suhu
optimal bagi pertumbuhan ikan lele
yaitu berkisar antara 25 - 32 °C (Boyd
dan Lichtkoppler 1979).

Kandungan oksigen pada
semua kolam masih dalam tahap
normal untuk kegiatan budidaya ikan
lele yaitu dengan rata-rata 5 mg/ |.
Oksigen merupakan senyawa
terpenting dalam perairan baik untuk
makro maupun  mikroorganisme.
Oksigen terlarut pada peraiaran akan
dimanfaatkan oleh mikroorganisme
khususnya bakteri dalam proses
dekomposisi bahan organik serta
mineralisasi senyawa organik
menjadi anorganik yang terlarut

dalam perairan berupa nutrient seperti
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nitrat dan phosphat (Nagata et al.,
2003). Apabila ketersediaan oksigen
pada perairan menurun, maka akan
mengakibatkan penurunan kualitas air
pada perairan dan kehidupan pada
perairan akan terganggu (Prihadi,
2005).

Nitrat merupakan hasil akhir
dari proses nitrifikasi oleh bakteri
Nitrobacter. Nitrat relatif bersifat
tidak toksik bagi organisme peraiarn.
Nitrat digunakan sebagai penanda
eutrofikasi pada perairan. Hasil dari
pengukuran pada air kolam diketahui
pada setiap kolam memiliki nilai
konsetrasi berkisar 5 mg/ I. Hal ini
dapat disebabkan oleh tingginya
padat tebar ikan sehingga
berpengaruh terhadap kandungan
bahan organik pada kolam budidaya.
Tingginya kandungan nitrat pada sutu
perairan akan dapat menyebabkan
eutrofikasi yang selanjutnya dapat
menstimulir ~ pertumbuhan  algae
secara pesat (Effendi, 2000).

Ammonia merupakan produk
akhir pada proses penguraian protein..
Berdasarkan hasil dari pengukuran
ammonia pada air kolam diketahui
nilai konsentrasinnya adalah 0,38 -
0,63 mg/ I. Nilai ammonia tersebut

sangat tinggi dan dapat
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mempengaruhi kondisi ikan lele yang
dipelihara. Tingginya ammonia pada
kolam dipengaruhi juga oleh tingkat
kepadatan ikan. Ammonia pada
lingkungan budidaya ikan lele berasal
dari sisa pakan yang tidak termakan
serta hasil ekskresi berupa feses.
Selain itu ammonia juga berasal dari
proses dekomposisi bahan organik
(Duborow et al., 1997). Menurut
Boyd (1982), konsentrasi ammonia
sebesar 0,52 mg/ | dapat menurunkan
pertumbuhan ikan dari channel
catfish sebesar 50% dan pada
konsentrasi sebsesar 0,97 ppm

menyebabkan ikan tidak dapat

tumbuh.
KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil
penelitian  diperoleh  Kepadatan

tertinggi terdapat pada kolam C
dengan nilai kepadatan 3,0 x 10* pada
kondisi aerob dan 1,2 x 10% pada
kondisi anaerob. Dominansi bakteri
dari kolam pembenihan dan saluran
pencernaaan benih ikan lele dumbo
berasal dari  genus  Bacillus,
Clostridium  dan  Lactobacillus.
Kualitas air pada kolam budidaya
pembesaran masih dalam kondisi
optimal antara lain suhu (29 °C),

kandungan oksigen terlarut (5,0 - 5,2
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mg/ 1), nitrit (0 mg/ I), nitrat (5 mg/ I)
serta ammonia (0,38 - 0,63 mg/ I).
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